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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik. sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan. sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia. 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra. baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah , dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) J awa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta . 
Tahun 199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKl 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bag ian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta. 
Buku Struktur Bahasa Melayu Dialek Ketapang ini merupakan salah 
satu hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Kalimantan Barat tahun 199511996. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para pene­
liti, yaitu (1) Sdr. Ahadi Sulissusiawan, (2) Sdr. Chairil Effendi, 
(3) Sdr. Sonlie, dan (4) Sdr. M. Yunus. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199711998, yaitu Drs. S .R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini . Pernyataan terima 
kasihjuga kami sampaikankepada Drs. S.S.T . Wisnu Sasangkayang telah 
melakukan penyuntingan dari segi bahasa . 
Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan AIwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Kami merasa bersyukur sebab penelitian ini dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya dan telah terwujud dalam bentuk laporan. Hal 
itu dapat terjadi karena kerja sama yang baik antara anggota tim 
peneliti dan berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu terwujudnya laporan penelitian ini. 
Peneli~ian terhadap Struktur Bahasa Melayu Ketapang Dialek 
Ketapang ini merupakan penelitian tentang aspek kebahasaan bahasa 
Melayu Ketapang. Dengan demikian, penelitian terhadap bahasa' 
Melayu Ketapang ditinjau dari aspek kebahasaannya secara sekilas 
dapat terungkap. Hal ini akan sangat membantu penelitian 
seJanjutnya, terutama ten tang keberadaan bahasa MeJayu Ketapang 
dialek Ketapang. 
Mudah-mudahan hasil penelitian ini merupakan sumbangan 
yang sangat berharga bagi pembinaan dan pengembangan bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang khususnya dan bahasa daerah lain 
pada umumnya. 
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1.1 Latar Belakang 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 
bahasa daerah at au ragam bahasa setempat di Indonesia ini mem­
punyai peranan penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Sebagian 
besar pemakai bahasa Indonesia masih memakai bahasa daerah atau 
ragam bahasa setempat sebagai bahasa ibu. Dengan demikian, jelas 
bahasa daerah mempunyai pengaruh yang tidak sedikit terhadap 
perkembangan bahasa Indonesia. 
Pengetahuan tentang bahasa daerah perlu ditingkatkan dan 
usaha untuk membina dan mengembangkannya pun juga harus 
segera dilakukan. Perhatian khusus perlu diberikan terhadap bahasa 
daerah setempat yang banyak kaitannya dengan kehidupan dan 
penghidupan bangsa dan bahasa Indonesia. 
Bahasa Melayu di daerah Kalimantan Barat cukup banyak 
jumlahnya. Bahasa-bahasa itu masih terbagi atas dialek-dialek 
berdasarkan daerah, seperti bahasa Melayu Ketapang, bahasa Melayu 
Pontianak, bahasa Melayu Sambas, bahasa Melayu Mempawah, 
bahasa Melayu Sanggau, bahasa Melayu Sintang, dan bahasa 
Melayu Putussibau. Setiap dialek bahasa Melayu tersebut terbagi 
lagi atas beberapa dialek. 
Bahasa Melayu Ketapang adalah salah satu bahasa Melayu 
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yang terdapat di Kabupaten Ketapang. Bahasa ini terbagi atas 
beberapa dialek, yaitu dialek Ketapang, dialek Teluk Melano, dialek 
Teluk Batang, dialek Sukadna, dan dialek kendawangan sehingga 
masyarakat Melayu Ketapang masih dapat berkomunikasi antara 
yang satu dan yang lain. Pengelompokan bahasa Melayu Ketapang 
atas bermacam-macam dialek itu menunjukkan adanya ciri-ciri yang 
berbeda. Perbedaan itu meliputi sistem pengucapan, bentuk kata, 
kosakata, dan sikat aksis. 
Berdasarkan ciri-ciri yang dapat dibedakan itu, bahasa Melayu 
Ketapang perlu mendapat perhatian untuk diteliti dan dibina. 
Sepanjang pengetahuan tim peneliti, bahasa Melayu Ketapang 
memang belum pemah diteliti. Oleh karena itu, tim berusaha 
mendeskripsikan bahasa tersebut sesuai dengan fungsinya. 
Sebagaimana fungsi-fungsi bahasa daerah yang lain, bahasa Melayu 
Ketapang juga berfungsi sebagai alat pemersatu antarpenuturnya. 
Penelitian terhadap bahasa Melayu Ketapang dapat menambah 
inventarisasi bahasa daerah di Indonesia. Oi samping itu, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagaj bahan pelajaran untuk mutan 
lokal dan dapat pula dipakai sebagai bahan analisis ilmu 
perbandingan bahasa-bahasa nusantara. 
Berdasarkan uraian di atas, tim beranggapan bahwa penelitian 
terhadap bahasa MeJayu Ketapang, khususnya bahasa Melayu dialek 
Ketapang, perJu dilakukan. Kenyataan menunjukkan bahwa 
perkembangan zaman dewasa ini menyebabkan bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang sudah bercampur dengan unsur-unsur 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah lainnya. Akibatnya, para 
penutur asli yang termasuk golongan muda tidak menunjukkan 
keaslian pemakaian bahasanya. 
1.2 Masalah 
Penelitian ini berusaha memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan bagaimanakah struktur bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang. Aspek khusus yang dikaji adalah bidang fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. 
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1.3 Ruang Lingkup 
Penelitian ini hanya membahas struktur bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang. Aspek struktur yang akan diteliti adalah 
sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis. Ruang lingkup penelitian 
ini akan mengamati bunyi bahasa, bentuk kata, dan kalimat bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang. Dengan kata lain, ruang lingkup 
peneli tian ini terbatas pada (a) bidang fonologi yang menyangkut 
masalah vokal, konsonan, diftong, dan suku kata; (b) bidang 
morfologi yang menyangkut masalah kelas kata, proses morfologi, 
morfofonemis, morfem, dan kata; dan (c) bidang sintaksis yang 
menyangkut masalah frasa, kalimat dasar, dan kalimat luas. 
1.4 Tujuan dah Hasil yang Diharapkan 
1.4.1 Tujuan 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan struktur bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang yang meliputi sistem fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. Dengan demikian , bahasa tersebut dapat 
dikenal oleh orang-orang di luar penutur asli. 
1.4.2 Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan naskah yang 
berisi deskripsi sebagai berikut. 
a. 	 Latar belakang kehidupan sosial budaya, meliputi: 
I) wilayah pemakai, 
2) jumlah penutur asli, 

3) fungsi dan kedudukan, 

4) variasi dialek, dan 

5) tradisi sastra. 

b. 	Bidang Fonologi, meliputi: 
I) bunyi-bunyi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang, 
2) lambang bunyi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang, 




4) 	konsonan, pembentukan konsonan, klasifikasi konsonan, gugus 
konsonan, dan deret konsonan, 
5) suku kata, dan 
6) sistem fonem dan distribusi fonem . 
c. 	 Bidang morfologi, meliputi: 
I) klasifikasi kata, 
2) proses morfologis, 
3) proses morfofonemis, dan 
4) struktur morfem, 
d. 	 Bidang sintaksis, meliputi: 
I) frasa, 

2) kalimat tunggal, dan 

3) kalimat luas. 
1.5 Kerangka Teori 
Suatu penelitian harus 









Melayu Ketapang dialek Ketapang menggunakan pendekatan 
linguistik struktural sebagai landasannya. Menurut pandangan 
penganut teori linguistik struktural, struktur bahasa dapat 
digambarkan dengan membicarakan hubungan-hubungan dan pola­
pola yang merupakan unsur-unsur bahasa. 
Cara yang dilakukan oleh penganut aliran struktural adalah 
bahwa struktur bahasa dapat digambarkan dengan deskripsi satuan­
satuan yang terkecil (fonem), satuan yang lebih besar (morfem), 
yang terdiri atas satuan-satuan kecil itu, tadi, dan yang lebih besar 
lagi (frasa, klausa, dan kaJimat) yang terdapat dalam bahasa itu . 
Untuk menggambarkan fonologi bahasa Melayu Ketapang 
dialek Ketapang, peneliti berpedoman kepada buku Tala Bahasa 
Indonesia karangan Gorys Keraf (J 980), Tala Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia karangan Hasan Alwi dkk. (1983), dan buku Phonemics 
karangan Pike (1947). Buku pegangan untuk mendeskripsikan 
morfologi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dipergunakan 
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buku Analisis Bahasa karangan Samsuri (1991), Tata Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia karangan Hasan Alwi dkk. (1993), dan buku 
Moifologi karangan Nida (1952). 
Selanjutnya, untuk mendeskripsikan kalimat bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang, penelitia tidak terlalu terikat pada satu 
pendekatan, seperti cara yang digambarkan dalam Pedoman 
Penulisan Tatabahasa Indonesia karangan Rusyana dan Samsuri 
(1976). Pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan 
tradisional, struktural, dan transformasi. Selain itu, buku Tatabahasa 
Indonesia karangan Gorys Keraf (1980), Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia karangan Hasan Alwi dkk. (1993), dan Analisis Bahasa 
karangan Samsuri (1991) dipergunakan juga untuk mendeskripsikan 
kalimat bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang. 
1.6 Metode dan Teknik 
Metode yang dipergunakan dalam peneJitian struktur bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang ini adalah metode deskriptif. 
Supaya hasil yang diharapkan tercapai, penelitian ini memerlukan 
bantuan studi pustaka. Penggunaan metode deskriptif ini 
dimaksudkan agar dapat dilakukan sesuai dengan kenyataan struktur 
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. 	 mencatat langsung semua keterangan informan dan sekaligus 
melakukan perekaman pad a saat informan memberikan data. 
b. 	 mengadakan wawancara, terutama untuk memperoleh keterangan 
ten tang latar belakang sosial budaya pemakai bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang. 
c. 	 transkripsi dan terjemahan. 
1.7 Populasi dan Sampel 
Mengingat jumlah penutur asli bahasa Melayu Ketapang 
dialek Ketapang cukup banyak, peneliti tidak mungkin mengamati 




Peneliti menggunakan sepuluh orang informan penutur asli 
bahasa MeJayu Ketapang dialek Ketapang sebagai sampel. Kesepuluh 
informan itu dipilih dengan menggunakan kriteria sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Taryono dkk. (1993:23-24). Kriteria itu 
adalah sebagai berikut: 
a. 	 Informan merupakan penutur asli bahasa yang diteliti. 
b. 	Informan berumur 16-60 tahun. 
c. 	Informan mempunyai intelegensi cukup tinggi (setidak-tidaknya 
berpendidikan SO). 
d. 	 Informan tidak terlalu lama meninggalkan tempat asal. 
e. 	 Informan dapat berbahasa Indonesia. 
f. 	 Informan tidak cacat wicara. 
g. 	 Informan tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara 
terus-menerus. 
h. 	 Informan bersedia menjadi informan . 
I. 	 Informan bersikap terbuka, sabar, ramah, jujur, dan tidak terlalu 
emosional dan mudah tersinggung. 




LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

2.1 Wilayah Pemakaian 
Bahasa Me/ayu Ketapang dia/ek Ketapang dipakai oleh 
sebagian masyarakat da/am wi/ayah Kecamatan Matan 'Hilir Utara 
dan Kecamiltan Matan Hi/ir Selatan. Ibu Kota Kecamatan Matan 
Hilir Utara adalah Ketapang dan Kecamatan matan Hilir Se/atan 
adalah Pesaguan. Kecamatan Matan HiJir Utara terdiri atas lima 
belas desa dan Kecamatan Matan Hilir Selatan terdiri atas tujuh 
be/as desa. 
Di dalam wilayah Kecamatan Matan Hi/ir Utara dan 
Kecamatan Matan Hi/ir Selatan, di samping terdapat bahasa Melayu 
Ketapang dia/ek Ketapang, terdapat pula pemakai bahasa Dayak, 
bahasa Madura, dan bahasa Me/ayu lain seperti bahasa Melayu 
Pontianak dan Sambas. Bahasa Dayak dipakai oleh masyarakat 
Oayak yang /etak desanya berbatasan dengan kedua kecamatan 
tersebut. Bahasa Madura dipakaioleh masyarakat Madura yang 
tingga/ di kedua kecamatan tersebut. Bahasa Melayu lain dipakai 
o/eh pendatang 'yang baru menetap di kedua kecamatan tersebut. 
2.2 Jumlah Penutur Asli 
Secara geografis bah as a Melayu Ketapang dia/ek Ketapang 
terdapat di dalam wilayah Kecamatan Matan Hilir Utara dan 




Kalimantan Barat. lumlah penduduk kedua Kecamatan itu 
menu rut herregistrasi penduduk Propinsi Kalimantan Barat tahun 
1993 adalah 73 . 115 orang. Narnun, tidak semua penduduk tersebut 
merupakan penutur asli bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
karena di kedua kecamatan tersebut terdapat pula penutur asli 
bahasa daerah lain. 
Menurut keterangan para informan, penutur asli bahasa Melayu 
Ketapang yang bertempat tinggal di luar kedua kecamatan itu 
(terutama di Kotamadya Pontianak) diperkirakan berjumlah 1.300 
orang . lumlah tersebut terdiri atas pegawai negeri maupun swasta, 
mahasiswa, dan pelajar. Dengan demikian, jumlah penutur asli 
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang diperkirakan berjumlah 
50.000 orang. 
2.3 Peran dan Kedudukan 
Berdasarkan data yang terkumpul dapat dikatakan bahwa 
bahas Melayu Ketapang dialek Ketapang pada umumnya berfungsi 
sebagai bahasa pergaulan saja. Bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang dipakai dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam situasi resmi maupun tidak 
resmi . 
Bahasa pengantar di sekolah adalah bahasa Indonesia, kecuali 
di kelas permulaan sekolah dasar. Itu pun terbatas pada saat guru 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, pada saat istirahat bahasa Melayu Ketapang 
dialek Ketapang tetap dipergunakan. Demikian juga di tempat kerja, 
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang tetap diperguankan. Di 
pasar, sudha tentu bahasa Melayu Ketapang yang dipergunakan. 
masyarakat penutur bahasa lain pun mau tidak mau akan 
menyesuaikan juga dengan kondisi tersebut. 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa bahasa Melayu Ketapang 
pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan yang digunakan 
dalam setiap situasi. Selanjutnya. bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang mempunyai kedudukan yang tinggi di tengah-tengah 
masyarakat penutumya. Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
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dipandang sebagai lambang identitas daerah yang menimbulkan 
rasa bangga baigi masyarakat penutur bahasa itu. Jika berada di 
tempat lain pun, bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang biasanya 
tetap digunakan apabila bertemu dengan sesama penutur bahasa 
tersebut. Jadi, jika diamati, tampak bahwa para pendatang pun harus 
dapat berbahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang sehingga tidak 





Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang ditemukan 
enam buah fonem vokal dan delapan belas buah fonem konsonan. 
Fonem vokal tersebut adalah /iI, leI, liJI. la!, luI, dan 10/. Konsonan 
yang terdapat dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
adalah Ip/, Ib/, It!, Id/, leI, Ij/, IkJ, Ig/, lsI, 111/, 1m!, In/, In/, Ih/ . 
Ir/, 11/, Iw/, dan Iy/. 
3.2 Vokal dan Alofon 
Vokal dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
memiliki dua vokal tinggi (IiI dan luI), tiga vokal sedang (leI, 
(dl, dan 10/), dan sam vokal rendah (la!). Dalam hal ini, dua vokal 
merupakan vokal depan (IiI dan leI), dua vokaf merupakan vokal 
tengah (ldl dan Ia!), dan dua vokal merupakan vokal belakang (I 
ul dan 10/). Bagan berikut menunjukkan keberadaan vokal dalam 
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang. 
PEllPUHAKAAN 

PUS A T P E 0 I .~ \A. 0 A N 

PE GF ~BANGA I B~IIASA 








~ Posisi Lidah Depan Tengah Belakang 
Tinggi i u 
Sedang e d 0 
Rendah a 
Fonem iii adalah vokal tinggi-depan . Fonem iii mempunyai dua 
alofon, yaitu [i] dan [1]. Fonem iii diucapkan sebagai [i] jika terdapat 
pada suku kata terbuka dan juga mendapat tekanan yang lebih keras 
daripada suku kata lain . 
Berikut ini beberapa contohnya. 
si-kuk [siku?] 'siku' 
i-kan [ikan] 'ikan' 
Sl-riP [sirIp>] 'sirip' 
ka-ki [kaki] 'kaki' 
i-dung [idUll] 'hidung' 
pi-pi [pipi] 'pipi' 
13-li-nga [tdlill a] 'telinga' 
ka-ti-ak [btiYa?] 'ketiak' 
ping-gang. [pill gall] ,pinggang' 
ting-kap [tillkap>] 'jendeJa' 
din-ding [dindlll] 'dinding' 
ping-gan [pillgan] 'piring' 
in-sang [insall] 'insang' 
bin-tang [bintall] 'bintang' 
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Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa pelafalan fonem [1] 
terdapat pada suku tertutup, dan pada suku akhir. Fonem Iii pada 
kat a ails 'alis' misalnya, dilafalkan sebagai [1] pada suku lis. 
Pelafalan fonem iii sebagai [1] dalam bahasa Melayu Ketapang 
dialek Ketapang mendekati pelafalan [e] . 
Perhatikan contoh berikut. 
[bantITJ] 'banting' bandingkan dengan [banteTJ] 'banteng' 
Fonem lei adalah fokal sedang-depan. Fonem lei mempunyai 
dua alofon, yaitu [e] dan [E]. Fonem lei dilafalkan [e) jika terdapat 
pada suku terbuka, dan suku itu tidak diikuti oleh suku yang 
mengandung alofon [E). Jika suku yang mengikutinya mengandung 
alofon [E], fonem lei pada suku buka itu juga menjadi [E). 
Fonem lei pada suku buka itu juga menjadi [E] . Fonem lei dilafalkan 
[E] jika terdapat pada suku akhir tertutup. Berikut ini disajikan 
beberapa contoh. 
e-kok [eko?] 'ekor' 
se-rok [sero? 'sendok penggoreng' 
jan-de-Ia Ugandelg] 'jendela' 
so-re [sore] 'sore' 
Ie-bar [Iebar] 'lebar' 
me-rah [merah] 'merah' 
ra-me [rame] 'ramai' 
ca-bek [ca-be?] 'cabai' 
Bandingkan 
pen-dek [pEndE?] 'pendek' 
ce-tek [cEtEk>] 'dangka' 
ba-Ie-dek [b~IEdEk>] 'guntur' 
be-bek [bEbE?] 'bebek' 
Fonem /d/ 
mempunyai satu 
























adalah vokal sedang-tengah . Fonem /d/ hanya 
alofon, yaitu /d/ . Alofon itu terdapat pada suku 
tertutup . Berikut ini adalah beberapa contoh . 
[matd] 'mata' 
[t;:l'lill d ] 'telinga ' 






[m i:l rtuWd] ,mertua' 
[dnaw] ,enau' 
[l dlaki] 'laki-Iaki' 
[bdtina?] 'perempuan 
[t~ lu ?] 'telur' 
[sdllat>] 'sengat' 
[bra?] ,monyet' 
[Idlabi] ' Iabi-Iabi' 
[ldSUll] 'lesung' 
[sdjUk>] 'dingin' 



































[tdnll U?] 'tengkuk' 
U~mpol] 'jempollibu jari' 
[1~mbUt>] 'Jembut' 
adalahvokal rendah-tengah. Fonem fa! hanya 
alofon, yaitu [a]. Alofon [a] terdapat pada suku 
tertutup. Berikut ini adalah beberapa contoh. 















ja-uh [jawUh] 'jauh' 
ma-nts [ManIs] 'manis ' 
ra-me [rame] 'ramai' 
p3-nga-yuh [p~l1ayUh] [dayung sampan' 
a-pi [api] 'api' 
sa-rung [sarUll] 'sarung' 
sa-yuk [sayU?] 'sayur' 
Suku tertutup: 
ram-hut [rambUt] 'rambut' 
li-dah [lidah] 'lidah' 
La-pak [tapak>] 'telapak' 
jan-tung [jantUll] 'jantung' 
pan-tuk [pantUk>] 'paruh' 
hu-a-yak [buWaya?] 'buaya' 
k;)-rak [k~Ha?] 'monyet' 
ka-la-pak [k;)lapa?] 'kelapa' 
gam-hir [gamblr] 'gambir' 
pa-di [padi] 'padi' 
tang-gak [tallga?] 'tangga' 
ping-gan [pillgan] 'piring' 
u-jan [ujan] 'hujan' 
Fonem lui adalah vokal tinggi-belakang. Fonem lui 
mempunyai dua alofon, yaitu [u] dan [U] . Fonem lui dilafalkan [u] 
jika terdapat pada suku buka atau suku tutup yang bukan merupakan 
suku akhir. Berikut ini adalah beberapa contoh . 
Suku terbuka: 
mu-lut [muJUt>] 'mulu!' 
mu-kiJ [mukG] 'muka' 
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[lutUt>] 	 'Iulut'lu-tut 

ku-lit [kullt>] 'kulit' 






ru-suk [rusU?] 'rusuk' 

[usUs] 'usus' 
[tuW;l ] 'tua' 
u-sus 
tU- d 
m (J -nan-tu [m dnantu] menantu' 
'udang' u-dang [udall ] 
pu-cuk [pucU?] 'pucuk' 
bu-luh [buIUh] 'bambu' 
ku-nit [kuiilt>] 'kunyit' 
[sudu?] 	 'sendok'su-duk 
Suku tertutup: 
'sendok' sll-duk [sudu?] 
tum-bak [tumbak>] 'tombak' 
'guntur'g un-flIr 	 [guntUr] 
[lumpUr] 'lumpur'lum-pur 
tertutup . Fonem lui dilafalkan [U] jika terdapat pad a suku 
Berikut ini adalah beberapa contoh 
mu-lut [muIUe] 'mulut' 
'Iutut' lu-tut [lutUC] 
'rusuk'[rusUk?]ru-suk 
'usus' [usUs]u-sus 




gun-tur [guntUr] 'guntur' 

[urn-pur [lumpUr) 'lumpur' 

Fonem 101 adalah vokal sedang-belakang. Fonem 101 

mempunyai dua alofon, yaitu [0) jika terdapat pada suku tertutup 
atau suku buka yang diikuti oleh suku yang mengandung alofon 
[0]. Berikut ini adalah beberapa contoh . 
e-kok [ekO?] 'ekor' 
ko-dok [kOdO?] 'kodok' 
mon-cong { mOncO"rt] 'moncong' 
co-cok [cOcO?] 'cocok' 
ro-kok [rOkO?] 'rokok' 
Secara singkat berikut ini akan digambarkan fonem vokal dan 
alofon bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang. 
BAGAN 2 
VOKAL DAN ALOFON 
Fonem Alofon Contoh 
'.J 
~ 
Iii ~ [i J [1] 
lei ~ [e] [E] 
1;:)1 
-- [dl 
Ia! -­ [a] 
lui ~ [u] [U] 
101 ~ [0] [0] 
[siku] 'siku', [idUT\] 'hidung' 
[tumlt>] 'tumit', [a;Js] 'alis' 
[rame] 'ramai', [ekO?] 'ekor' 
., 
[cEtEk>] 'dangkal', [pEndE?] 'pendek' 
[matd] 'mata' , [muk~] 'muka' 
[jarUm] 'jarum', [oraT\) 'orang' 
[kulJt>] 'kulit', [tuw ;:)] 'tua' 
[lumpUr] 'lumpur', [mulUt] 'mulut' 
[oraT\] 'orang' [kopi] 'kopi' 




3.1.2 Difrong dan Derer Vokal 
Bahasa MeJayu Ketapang diaJek Ketapang mempunyat tlga 
macam diftong, yaitu lay/, law/, dan loy/; yang masing-masing 
dilafalkan [ay/, [aw], dan [oy]. Diftong merupakan dua buah vokal 
yang melambangkan satu bunyi vokal yang tidak dapat dipisahkan. 
Berikut ini adalah beberapa contoh diftong bahasa Melayu dialek 
Ketapang. 
[lay] 	 [pantay] 'pantai' 
[sullay] 'sungai' 
raw] 	 [pulaw] 'pulau' 
[~maw] 'enau' 
[ijaw] 'hijau' 
roy] 	 [SdPOy] 'sepoi' 
Diftong harus dibedakan dari deret vokal. Deret vokal 
merupakan dua vokal yang masing-masing mempunyai satu 
hembusan napas sehingga masing-masing vokaJ itu termasuk daJam 
suku yang berbeda. Deretan dua vokal yang terdapal dalam bahasa 
Melayu Ketapang diaJek Kelapang adalah sebagai berikut: 
laul pada [baWu] 'bahu' 

liat pada [kdtiYa?] 'keliak' 

lual pada [buWaya?] 'buaya' 

lail pada UaYJt>] 'jahit' 

li~1 pada [di Yd] 'dia' 

I~dl pada [b;:lnam] 'keen am' 

3.2.3 Konsonan dan Alofonnya 
Konsonan bahasa Me\ayu Ketapang dialek Ketapang dapal 






























bersuara w y 
Fonem /p/ adalah konsonan ham bat bilabial takbersuara. 
Fonem /p/ mempunyai dua alofon, yaitu [p] dan [p>]. Alofon [p] 
merupakan alofon yang lepas. Artinya kedua bibir yang terkatup 
dibuka untuk menghasilkan bunyi. Alofon [p] terdapat pada posisi 
awal suku kata . Berikut ini adalah beberapa contoh fonem /p/ dalam 
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang. 
pi-pi [pipi] 'pipi' 
pa-rut [p;nUt>] 'perut' 
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ping-gang [pingall] 'pinggang' 
pung-gung [pullgUll] 'punggung' 
p,;-Luh [pdIUh] 'peluh' 
Alofon [p>] merupakan alofon taklepas. Artinya, kedua bibir 
tertutup untuk beberapa saat sebelum pembentuka bunyi berikutnya. 
Alofon itu terdapal pada posisi akhir suku kala. Berikut ini adalah 
beberapa contoh, alofon [p>]. 
si-rip [sirIp>] 'sirip ' 
sa-yap [sayap>] 'sayap' 
a-tap [atap>] 'alap' 
Iing-kap [lill kap>] 'jendela' 
Fonem Ibl adalah konsonan hambal bilabial bersuara. Fonem I 
bl hanya mempunyai satu alofon, yailu [b] . Alofon [b] lerdapat pada 
awal suku kata. Berikut disajikan beberapa contoh . 
bi-bir [biblr] 'bibir' 
ban-tis [b;mtIs] 'betis' 
bun-tul { bubtUt>] 'buntut' 
bu-rung [burUll] 'burung' 
bu-Luh [buIUh] 'bambu' 
ram-but [rambUn 'rambut' 
La-la-hi [I;:llabi] 'Iabi-Iabi' 
gam-bir [gambIr] 'gambir' 
lllm-but [1;)mbUt>] 'Iembut' 
t c)-bing [tgbIll] 'tebing'
• 
Fonem ItI adalah konsonan hambat alveolar takbersuara. 
Fonem It! mempunyai dua alofon, yaitu [t] dan [t>]. Alofon [t] adalah 
alofon yang lepas. Alofon [t] terdapat pada awal suku kata. Berikut 
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ini disajikan beberapa contoh. 
ta-/i-ng<J 
tang-kuk 




























Alofon [1>] adalah alofon taklepas_ Alofon [t>] terdapat ada akhir 

















Fonem /d/ adalah konsonan hambat alveolar bersuara . Fonem 
/d/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [d) . Alofon [d) terdapat pada 

















du-ak [duWa?] 'dua' 
din-ding [dindITI] 'dinding' 
i-dung [idUTI] 'hidung' 
;nn-pa-duk [Jmpgdu?] 'empedu' 
tu-dunx [tudUTI] 'tudung' 
nal1-dllr [nandUr] 'masa ke ladang' 
da-df1 [dadd] 'dada' 
si-dak [sida?] 'mereka' 
Fonem Icl adalah konsonan hambat palatal takbersuara. Fonem 
Icl hanya mempunyai satu alofon, yaitu [c]. Alofon [c] terdapat pada 
awal suku kata. Berikut ini disajikan beberapa contoh. 
cu-cuk [cucu?] 'cucu' 
ca-clflg [ cacITI] 'caeing' 
ca-bang [cabaTl] 'cabang' 
ca-bek [cabe?] 'cabai' 
ce-tek [eEtEk>] 'dangkaJ' 
pu-cuk [pucU?] 'pucuk' 
kim-cur [kgncUr] 'kencur' 
li-cak [Iica?] 'becek' 
kun-ci [kunci] 'kunei' 
mon-cong [mOneOn] 'moncong' 
Fonem Ijl adalah konsonan hambat palatal bersuara. Fonem 
Iji hanya mempunyai satu alofon, yaitu Ij/. AJofon mterdapat pada 
awal suku kata. Berikul ini disajikan beberapa conloh. 
ja-guk Uagu?] 'dagu' 
jan-tung UantuTl] 'jantung' 




ce-tek [cEtEk>] 'dangkaJ' 
ba-lek [b~IEk>] 'kaleng' 
pak-sa [pak >s-?] 'paksa' 
sik-sa [slk>s;:l ] 'siksa' 
RrJ-muk [g;:lmUk>] gemuk' 
[?] t d-Iun-juk [t;:llunjU?] 'telunjuk' 
si-kuk [siku ?] 'siku' 
ru-suk [rusU?] 'rusuk' 
b rHi-nak [b;:ltina?] 'perempuan' 
ra-wak [rawa?] 'rawa' 
tang-gak [tallga?] 'tangga' 
bi-Rik [bigI?] 'biji' 
Fonem /g/ adalah konsonan hambat velar bersuara. Fonem 
/gl hanya mempunyai satu alofon, yaitu [g]. Alofon [g] terdapat 
pada awal suku kala. Berikut ini adalah beberapa contoh. 
mu-sim [muslm] 'musim' 
pa-sir [paslr] 'pasir' 
a-lis [ails] 'alis' 
ba'an -/is [b;:lntIs] 'betis' 
pa-li-pis [pdlipIs] 'pelipis' 
ma-nis [manIs] 'manis' 
Ii-pis [tipIs] 'tipis' 
ku-rus [kurUs] 'kurus' 
Fonem /hI adalah konsonan frikatif glotal takbersuara. Fonem 
/hI hanya mempunyai satu alofon, yaitu [hr. Alofon [h) terdapat 




ha-ti [hati] 'hati' 
ha-ri [hari] 'hari' 
giJ-ra-ham [g;) raham] 'geraham' 
pa-ha [paha] 'paha' 
piJ-Iuh [p;:lIUh] 'peluh' 
tu-juh [tujUh] 'tujuh' 
b ;j-nih [baoIh] 'benih' 
si-rih [sirlh] 'sirih' 
su-buh [subUh] 'subuh' 
pu-tih [putlh] 'putih' 
bu-Iuh [buIUh] 'bambu' 
SrJ-pU-Iuh [s;}pulUh] 'sepuluh' 
Fonem ImJ adalah konsonan nasal bilabial bersuara. Fonem Iml 
hanya mempunyai satu alofoo, yaitu [m]. Alofon [m] terdapat 
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa 
contoh . 
ma-tiJ [mata] 'mata' 
mu-Iut [mulUt>] 'mulut' 
,
mukiJ [muka] muka' 
ma-nis [manIs] 'manis' 
rna-sin [masIn] 'as in' 
ram-but [rambUC] 'rambut' 
sum-pit [sumpIC] 'sumpit' 
1m-pur [lumpUr] 'lumpur' 
mu-sim [musIm] 'musim' 
ja-rum UarUm] 'jarum' 
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Fonem Inl adalah konsonan nasal alveoler bersuara. Fonem 
Inl hanya mempunyai satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] terdapat 





















Fonem Inl adalah 



























































palatal bersuara. Fonem 
satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] hanya 
terdapat pada awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh 
fonem terse but. 
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ku-nit [kunJt>] 'kunyit' 
SU-nt [sunil 'sunyi ' 
Fonem In.! adalah konsonan nasal velar bersuara. Fonem ITiI 
hanya mempunyai satu alofon, yaitu [TI] . Alofon [TI] terdapat pada 
awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh 
fonem tersebut. 
ta-ngah [tgTlah] 'tengah' 
ri-ngan [rinan] 'ringan' 
ja-ngak Uan a?] 'cantik' 
pa-nga-yuh [pgl1 ayUh] 'dayung sampan' 
t a-li-Ilg a [tglina] 'telinga' .~-
mang-ga [mangg] 'mangga' 
ting-kap [tinkap>] 'jendela' 
ping-gan [pingan] 'piring' 
pung-gung [pun gun] 'punggung' 
tang-gak [tanga?] 'tangga' 
,
si),-ring [s;:iriTl) sering' 
b-ring [kgrin] 'kering' 
tu-dung [tudunJ 'tudung' 
Fonem /rl adalah konsonan getar alveolar bersuara. Fonem 
Irl hanya mempunyai satu alofon, yaitu [r). Alofon [r] terdapat 
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh 
fonem terse but. 
ram-but [rambUt» 'rambut' 
ru-suk [rusU?] 'rusuk' 
ra-ban [r~ban] 'kandang ayam' 
pa-rut [pgrUt>] 'perut' 
ra-me (rame] 'ramai' 
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ka-ring [k;}riTl] 'kering' 
si-rih [sirIh] 'sirih' 
ja-ring [j;:>rITl] 'jengkol' 
LHa-ra [utafd] 'utara' 
bu-ruk [burU?] 'buruk' 
bi-bir [biblr] 'bibir' 
gam-bir [gamblr] 'gambir' 
ga -bar [g::lbar] 'gambar' 
si-sir [sisIr] 'sisir' 
lum-pur [lumpUr] 'lumpur' 
pa-Slr [pasIr] 'pasir' 
nan-dur [nandUr] 'masa ke ladang' 
le-bar [Iebar] 'lebar' 
ti-mur [timUr] 'timur' 
Fonem /1/ adalah konsonan lateral alveolar bersuara. Fonem 
/1/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [I]. Alofon [I] terdapat 
pada awal at au akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh 
fonem tersebut. 
lu-tut [lutUt>] 'Iutut' 
la-ki [I;;ilaki] 'Iaki-Iaki' 
la -wang [lawaTl] 'pintu' 
l a-sung [1 ;;,sUTl] 'Iesung' 
lum -pur [lumpUr] 'lumpur' 
Ii-lin [Ii- lIn] 'lilin' 
a-lis [ails] 'alis' 
mu-lut [muIUt>] 'mulut' 
ku-Lit [kullt>] 'kulit' 
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jam-pol [jdmpol] 'jempollibu jari' 
ban-tal [bantal] 'banta!' 
tiJ-bal [tdbal] 'tebal' 
p()-gal [pdgal] 'pagal' 
Fonem /w/ adalah konsonan semivokal bilabial bersuara. Fonem 
/w/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [w]. Alofon [w] terdapat 
pada posisi awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh 
fonem itu. 
ra-wak [rawa?] 'rawa' 
la-wang [lawaTl] 'pintu' 
kJ-1 a-la-war [k~1 ;llawar] 'kelelawar' 
bi-a-wak [biYawa?] 'biawak' 
Fonem /y/ adalah konsonen semivokal palatal bersuara. Fonem 
/y/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [y]. Alofon [y] terdapat pada 
awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh. 
sa-yap [sa yap>] 'sayap' 
bu-a-yak [buWaya?] 'buaya' 
sa-yuk [sayU?] 'sayur' 
Secara singkat akan digambarkan fonem konsonan dan alofonnya 
pacta bagan berikut ini . 
3.1.4 Gugus dan Deret Konsonan 
Gugus konsonan berbeda dengan deret konsonan. Gugus 
konsonan terdapat dalam satu suku kata, sedangkan deret konsonan 
merupakan dua buah konsonan yang berderet dalam suku yang 
berbeda. 
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang tidak 




KONSONAN DAN ALOFON 

Fonem Alofon Contoh 
[p~rUt>] 'peru', [pdlUh] 'peluh'Ipl ~ [p] 
[p>] [sirIp>] 'siri', [atap>] 'atap' 
[biblr] 'bibir', [bulUh] 'bambu' 
It! ~ [t] 
Ibl -- [b) 
[tdliTJd 'telinga', [tdngkU?] 'tengkuk' 
~ [t>] [tumJt>] 'tumit', [muIUt>] 'mulu!' 
Idl -- [d) [dad~] 'dada', [duWa?] 'dua' 
[cabe?] 'cabai', [cEtE?] 'dangkal'Icl -- [c) 
[jahlt] 'jahit', [ujan] 'hujan' 
[kuHt>] 'kulit', [k~ rITJ] 'kering' 
Ijl -- [j] 
Ikl ~ [k] 
[sIk>Sd] 'siksa', [pak>sd] 'paksa'
'\ [k>] 
[rusU?] 'rusuk', [sisI?] 'sisik'[1] 
[gunUTJ] 'gunung', [tigd] 'tiga' 
lsi -- [s] 
Igl -- [g) 
[SirIp>] 'sirip', [sisI?] 'sisik' 
[hati] 'hati', [mukd] 'muka' 
Iml -- [m] 
Ihl -- [h) 
[matd] 'mata', [mukd] 'muka' 
Iftl -- [ft] [nam;}] 'nama, [inim] 'sekarang' 
- [kunIt>] 'kunyit', [sunil 'sunyi' 
ITJI -- [TJ] 
Inl -- [n] 
[tiTJkap>] 'jendela', [SdrlTJ] 'sering' 
Irl -- [r] [rusU?] 'rusuk', [rame] 'ramai' 
[JawaTJ] 'pintu', [ails] 'alis' 
Iwl -- [wJ 
III -- [I] 
[rawa?] 'rawa', [Iawa] 'pintu' 
Iyl -- [y] [paY<l] 'paya', [sayd] 'saya' 
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bukan dari bahasa asli. Berbeda dengan deret konsonan yang 
banyak ditemukan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang . Deret konsonan yang dimaksud, antara lain , sebagai 
berikut. 






[ldmbUt>] 'sembi lan' 

[sgmbilan] 'sembi lan' 

Impl 	 [dmpgdu?] 'empedu' 
[ggmpa] 'gempa' 










































































































Inn! [pdrmadano] 'permadani' 
Irt! [marIUWa] 'merlua' 
Isk! [baskom] 'baskom' 
3.2 Distribusi Fonem 
3.2.1 Distribusi Vokal 
Bahasa Me\ayu Kelapang dialek Kelapang mempunyai enam 
macam vokal, yailu IiI. leI, Idl, laJ, luI, dan 10/. Dislribusi keenam 





POSISI VOKAL DALAM SUKU KATA 

~ Awal Tengah Akhir Vokal 
IiI [ikan] [inim] [tdlind] 
'ikan' 'sekarang' 'telinga' 
[idUll] [bjntIs] [tigg] 
'hidung' 'betis' 'tiga' 
[inim] [tdbIll] [I::llabi] 
'sekarang' 'tebing' 'Iabi-Iabi' 
[insall] [kdnIll] [pipi] 
'insang' 'kening' 'pipi' 
[iii?] [biblr] [sirlp>] 




























































Awal Tengah Akhir 
Vokal ~ 
[kdncUr] [bdtina?][dnam] 
'enam' 'kencur' perempuan' 
[dadd][mdntah] 
'mentah' 'dada' 





1-,[diYd] 1< [jdmpol] 
'dia''jempol' 
I· [gdbar][pdrmadani] 
'permadani' 'selimut tebal' 
[rdjU?][t;:)TlkU?] 
'bosan''tengkuk' I: 
I Ii [sdmplt>] [matd] I ~ 
'mata''sempit' 
I: [m~rtuWd] [mub] 
i 'muka''mertua' t 




'" [rawa?[rawa? I [aTlln] 
( 
'rawa''rawa''angin' 
[paya? I! [paya?][apiJ. 




I~VakaJ AwaJ Tengah Akhir 
[ayah] [ayah] [jagu?] 
'ayah' 'ayah' 'dagu' 
[akar] [tapak>] [tapak>] 
'akar' 'telapak' 'teJapak' 
[asam] [asam] [daWun] 














'masa ke Jadang' 'pasir' 
[Jusa?] [mat;;}] 
'Iusa' 'mata' 
lui [usUs] [muJUt>] [muIUe] 

















































































































































Berdasarkan distribusi vokal di atas dapat disimpulkan bahwa 
keenam vokal dalam bahasa Me\ayu Ketapang dialek Ketapang 
dapat menduduki semua posisi (awal, tengah, dan akhir) suatu suku 
kata. 
3.2.2 Distribusi ·Konsollan 
Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai 
delapan belaskonsonan , yaitu Ip/, fbi, It!, Id/, lei, IjI , Ik/, Ig/, lsi, 
Ihl, 1m!, In!, 11]/, Inl, Ir/, III, Iw/. dan Iy/. Distribusi kedelapan belas 





















































































'pi sang' 'sumpit' II 
[padi] [sampan] 
'padi' 'perahu' l' 




















[bulu] [bibIr] , 
'bulu' 'bibir' 
[b;mtIs] ,. [abaT'l] 
'betis' 'abang' 



























































I· [g;:,bar] I, I; 
'selimut' I· 








, I I [t dbIll] 



































ItI 	 [td/ill;}'] [mat;}] 
'te/inga' 'mata' 'rambut' 
[t~kU?] [b;}ntIs] [muIUt>] 
'tengkuk' 'betis' 'mulut' 
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~ Vokal Awal Tengah Akhir 
[t;:,lunjU?] rota?] [pdrUe] 
'telunjuk' 'otak' 'perut' 
[tulah] [jantU1l] [tutUt>] 
'tulang' 'jantung' c 'Iutut' 
[tapak>] [hati] [kulJt>] 
'telapak' 'hati' \ 'kulit' 
[tuj Uh] [mdrtuWa] ~ [tumlt>] 
'tujuh' 'mertua' 'tumit' 
[t;;lIU?] [m;mantu] :l [Sg'1 at>] 




'tunas' 'paruh' 'belut' 
[tgbu] [atap>] [kdluIUt>] 
'tebu' 'atap' 'kelulut' 
[ti1lkap>] [pintu] [S;;lmUt>] 
'jendela' 'pinm' 'jendela' 
[ta1lga?] [ranta1l] [sumpJt>] 
'tangga' 'rantang' 'sumpit' 




[tilam] [guntUr] [kabUt>] 
'tilam' 'guntur' 'kabul' 




[tumba?] [kit;}] [lgmbUt>] 



























































































































































































































~ Vokal Awal Tengah Akhir 
'kulit' 'ekor' 'ekor' 
[kuku] [kuku] [ ota?] 
'kuku' 'kuku' 'otak' 
[kaka?] [kaka?] [kaka?] 
'kakak' 'kakak' 'kakak' 
[k;;lluIUt>] [jakun] [rusU?] 
'kelulut' 'jakun' 'rusuk' 
[kura?-kura?] [Iaki] l~mp;xJu?] 
'kura-kura' 'suami' 'empedu' 
[K;;lra?] [1~laki] [kura?-kura?] 
'kera' 'Iaki-Iaki' 'kura-kura' 
[k~ncUr] [ikan] [ana?] 
'kencur] 'ikan' 'anak' 
[kunlt>] [pOkO?] [uma?] 
'kunyit' 'pohon' 'ibu' 
[kunci) [akar] [bapa?] 
'kunci' 'akar' 'bapak' 
[kgranjall] [s;;lmall k;;l] [bgtina?] 
'keranjang' 'semangka' 'perempuan' 
[blapa?] [1;;lgkuWas] [datU?] 
'kelapa' 'Iengkuas' 'kakek' 
[kabUt>] [tillkap>] [sisI?] 




Awal Tengah 	 Akhir 













































































































































































































r 'sempit' i·' \ 
[sdjUk>] 
,j 
'dingin' i , 
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[n l ['Fjana?] [t~nah] [sampIn] 
'nganga' 'tengah' 'samping' 
[narI?] [jaTlkUn] [b~lakan] 
'ngeri 'jangkung' 'beJakang' 
[rinan] [t~bITl] 
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~ Vokal Awal Tengah Akhir 
'ringan' 'tebing' 









'pi ring' 'kering' 
[pill gall] [pillgall] 
'pinggang' 'pinggang' 








[tdll JU?] [pullgUhll] 
'tengkuk' 'punggung' 








































































































misken a/au kaya 'miskin atau kaya' 
bodoh a/au malah 'bodoh atau malas' 
c<ipa/ a/au lamak 'cepat atau lambat' 
baek dan burok 'baik dan buruk' 
biJrseh dan iiaman 'bersih dan enak' 
biJisak dan ki)'cik 'besar dan kecil' 
kagom dan heran 'kagum dan heran' 
manes dan harom 'manis dan harum' 
5.1.2.3 Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari 
gabungan dua kata atau lebih dengan nomina sebagai intinya. 
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa nominal 
lerdiri alas (a) nomina sebagai inti yang diikuti oleh adjektiva, (b) 
nomina sebagai inti yang diikuti oleh pronomina, dan (c) dua 
nomina sebagai inti yang dihubungkan dengan dan dan alau. 
a. Frasa nomina yang terdiri alas nomina sebagai inti diikuli oleh 
adjektiva. 
Contoh: 
likar bagos 'tikar bagus' 
biyak s arakah 'anak serakah' 
merah mudak 'merah muda' 
biyak nakal 'anak naka!' 
aek panas 'air panas' 
kalapak mudak 'kelapa muda' 
ora1] bijaksand 'orang bijaksana' 
ma1]ga manes 'mangga manis' 
calan a kune1] 'celana kuning' 
li1]kap basak 'jendela besar' 
Pada contoh di atas likar 'tikar, biyak 'anak', merah 
'merah', aek 'air', kcJlapak 'kelapa', ora1] 'orang', ma1]g<i 'mangga', 
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calan3 'celana', dan tihkap 'jendela' adalah nomina; sedangkan 
bagos 'bagus', s;,rakah 'serakah', mudak 'muda', nakal 'nakai', 
panas 'panas'. bijaksanal 'bijaksana', manes 'manis', kltnery 'kuning', 
dan b,J'sak 'besar' adalah adjektiva. 
b. 	 Frasa nominal yang terdiri atas nomina sebagai inti diikuti oleh 
pronomina. 
Contoh: 
biyak Ilan 'anak itu' 

ti1Jkllp 'lllll 'jendela itu' 

-
rumah nan 	 'rumah itu' 
pirygall illi 	 'piring ini' 
kampory illi 	 'desa ini' 
s'}marykd ini 'semangka ini' 
calan" did 	 'celana dia' 
tikar sa}'a 	 'tikar saya' 
ayam sidak 	 'ayam mereka' 
dad;} kau 	 'dada kamu' 
Pada contoh di at as biyak'anak', tirykap 'jendela', rumah 
'rumah', pirygan 'piring', kampory 'desa', semaryb 'semangka', 
olan,} 'celana', tikar 'tikar', ayam 'ayam', dan dad" 'dada' adalah 
nomina; sedangkan nan 'itu', ini 'ini', di" 'dia', say,) 'saya', sidak 
'mereka', dan kau 'kamu' adalah pronomina. 
c. 	 Frasa nominal yang terdiri at as dua nomina sebagai inti yang 
dihubungkan dengan dall dan atau. 
Contoh: 
umak dan ayak 'ibu dan bapak' 
datok dan nenek 'kakek dan nenek' 
idory dall t3iirya 'hidung dan telinga' 
dada dan P;}rot 'dada dan perut' 
ales dan rambot 'alis dan rambut' 
bpalak atau k"lapak 'kepala atau kelapa' 
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pirygary alau purygory 'pinggang atau punggung' 
lutot alas bemtes 'Iutus atau betis' 
jiJrnpol atau talunjok 'jempol atau telunjuk' 
biber atau mulot 'bibir atau mulut' 
5.1 .2.4 Frasa Pronominal 
Frasa pronominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari 
gabungan dua kata atau lebih dengan pronomina sebagai 
intinya. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa 
pronominal terdiri atas (a) penambahan pronomina penunjuk 
dan (b) penambahan kata yang setelah pronomina diikuti oleh 
adjektiva atau verba. 
a . 	Frasa pronominal yang terdiri atas pronomioa sebagai inti diikuti 
oleh pronominan penunjuk. 
Contoh: 
say<i ini 'saya ini' 
kamek ini 'kami ini ' 
kitty ini 'kita ini' 
sidak ini 'mereka ini' 
dia tnt 'dia ini' 
say" nan 'saya itu; 
-dia nan 	 'dia itu' 
-sidak nan 'mereka itu ' 
kitiJ nan 'kita itu' 
kamek nan 'kami itu , 
Pad a contoh di at as say;; 'saya', kamek 'kami' , kit ,)' 'kita', 
sidak 'mereka', dan dii 'dia" adalah pronomina; sedangkan ini 
'ini', dan I].an 'itu' adalah pronomina penunjuk. 
b. 	Frasa pronominal yang terdiri dari atas pronomina sebagai inti 
ditambah dengan kata yang diikuti verba atau adjektia. 
Contoh: 
dia yary nakal 'dia yang naka\' 
118 

sayd' yary bahagia 'saya yang bahagia' 
sidak yary liijuk 'mereka yang bosan' 
kit,) yary sawan 'kita yang cemas' 
kamek yary baryga 'kami yang bangga' 
dia ya ry makan 'dia yang makan' 
saYd­ yary minom 'saya yang minum' 
sidak yary bajalan 'mereka yang berjalan' 
kit() yaryT]irem 'kami yang mengirim' 
kamek yary narek 'kami yang menarik' 
Pada conlah di alas pronomina sebagai inti frasa 
pronominal diikuti oleh adjektiva nakal 'nakaI' bahagia 
'bahagia', lajuk 'basan', sawan 'cemas', dan baryga 'bangga'. 
Pada contoh yang lain pronomina sebagai inti diikuti pula 
oleh verba makan 'makan', minom 'minum', b;Jjalan 'berjalan', 
ryirem 'mengirim', dan narek 'menarik'. Antara inti frasa dan 
pewalas disisipi pula oleh kata yary 'yang' . 
5.1.2.5 Frasa Kata TURas 
Frasa kata tugas adalah satuan bahasa yang terbentuk dari 
gabungan dua kata atau lebih dengan kata tugas sebagai inli . Frasa 
kata tugas ini lebih umum dikenal dengan frasa preposisional. 
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa prepo­
sisional terdiri atas (a) preposisi yang diikuti verba, (b) preposisi 
yang diikuti adjektiva, dan (c) preposisi yang diikuli nomina. 
a. 	 Frasa preposisional yang terdiri alas preposisi yang diikuli 
verba. 
Conloh: 
daryan basi/'peda 'dengan bersepeda' 
daryan bajalan 'dengan berjalan 
dCJryan bapiker 'dengan berpikir' 
daT]an batanak 'dengan bertanya' 
daryan babares 'dengan berbaris' 
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untok biJ/ajar 'untuk belajar' 
untok ba'kiJ'rja 'untuk bekerja' 
untok biJte/uk 'untuk berte\ur' 
untok miko/ 'untuk memikul' 
untok muko/ 'untuk memukul' 
Pada contoh di atas preposisi daTJan 'dengan' diikuti verba 
basaoediJ 'bersepeda', baja/an 'berja\an', bapiker 'berpikir', 
batanak 'bertanya', dan babares 'berbaris'. Proposisi untok 
'untuk' diikuti verba batajar 'be\ajar', biJkerja 'bekerja', bilta/uk 
'bertelur', miko/ ;memiku\', dan muko/ 'memukul'. 
b. 	 Frasa preposisional yang terdiri atas preposisi yang diikuti 
adjektiva. 
Contoh: 
diJ1]an baek 'dengan baik' 
da'1]an barseh 'dengan bersih' 
da'1]an ba1]g3 'dengan bangga' 
d iJ1]an j if/as 'dengan je\as' 
d{)1]an gambira 'dengan gembira' 
da1]an capat 'dengan cepat' 
da1]an raJen 'dengan raj in' 
da1]an yaken 'dengan yakin' 
da1]an siJdeh 'dengan sedih' 
d a1]an'dengan kasar' 
Pada contoh di atas preposisi da1]an 'dengan' diikuti 
adjektiva baek 'baik', baseh 'bersih', ba1]ga 'bangga', jillas 'jelas', 
gambira 'gembira', ciJpat 'cepat', rajen 'rajin', yaken 'yakin', siJdeh 
'sedih', dan ganas 'kasar'. 
c . 	 Frasa preposisional yang terdiri atas preposisi yang diikuti 
nomma. 
Contoh: 







di sampeTJ 'di samping' 
di taTJah 'di tengah' 
b ' lawaTJ 'di pintu' 
b ladaTJ 'ke ladang' 
ko gubok 'ke gubuk' 
dari tihkap 'dari jendela' 
dari umak 'dari ibu' 
dari ayah 'dari bapak' 
Pada contoh di atas preposisi (di 'di', ka 'ke', dan dari 'dari) 
diikuti nomina pasar 'pasar', mub 'muka', 'depan', sampeTJ 
'samping', ta77ah 'tengah', lawaTJ 'pintu', ladaTJ 'Iadang', gubok 
'gubuk', tiTJkap 'jendela', umak 'ibu' dan ayah 'bapak'. 
5.2 KaJimat 
Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan 
atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi dkk., 
1993:349). Pembahasan kalimat dalam bahasa Melayu Ketapang 
dialek Ketapang terbagi alas pola kalimat dasar dan jenis kalimat. 
Pola kalimat dasar terdiri at as (a) SUbjek--Predikat, (b) Subjek­
Predikat-Objek, (c) Subjek-Predikat-Pelengkap, (d) Subjek­
Predikat-Keterangan, (e) Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap, dan 
(0 Subjek-Predikat-Objek-Keterangan. 
(a) kalimat berdasarkan jumlah klausa, 











5.2.1 Pola Kalimat Dasar 
Pola kalimat dasar dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 







(e) 	 Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap 
(f) 	 Subjek-Predikat-Objek-Keterangan 
5.2.1.1 Pola Subjek-Predikat 
Kalimat dasar bahasa MeJayu Ketapang dialek Ketapang 
dengan pola Subjek-Predikat tampak sebagai berikut. 
(I ) 	 OraT/ nan taT/alz tiduk. 
'Orang itu sedang tidur.' 
(2) 	 Paman udah babini. 

'Paman sudah beristri.' 

(3) 	 Adek balom bagigi. 

'Adik belum bergigi.' 

(4) 	 Avam itam lIdah bat3luk. 
'Ayam hitam sudah berteiur.' 




KaJimat (1 )-- (5) terse but merupakan kalimat yang ber­
pola Subjek-Predikat. subjek kalimat tersebut adalah oraT/ nan 
'orang itu', paman 'paman', adek 'adik', ayam itam 'ayam hitam', dan 
saya 'saya'. Predikat kalimat tersebut adalah ta1]alz tiduk 'sedang 
tidur', udah babini 'sudah beristri', balom biJgiRi 'belum bergigi', 
udah biJt;1luk 'sudah bertelur', dan pagi 'pergi'. 
5.2.1.2 Pola Subjek-Predikat-Objek 
Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
dengan pola Subjek-Predikat-Objek tampak sebagai berikut. 
(6) 	 Kakak mba/i baju. 
'Kakak membeli baju.' 
(7) 	 Rani dapat hadiah. 

'Rani dapat hadiah.' 

(8) 	 Dalok maT/gel Udin. 
'Kakek memanggil Udin.' 
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(9) Amin 1]injak kaea. 
'Amin menginjak kaca.' 
(10) Paman nabol rumpot. 
'Paman mencabut rumpit.' 
Kalimat (6) -- (10) di atas merupakan kalimat yang 
berpola Subjek-Predikat-Objek. Subjek kalimat tersebut adalah 
kakak 'kakak', Rani, dalok 'kakek', Amin, dan paman 'paman'. 
Predikat kalimat tersebut adalah mbali 'membeli', dapat 'dapat', 
ma1]gel 'memanggil'. 1]injak 'menginjak', dan nabOI 'mencabut'. 
Objek kalimat tersebut adalah baju 'baju', hadiah 'hadiah', Udin, 
kaca 'kaca', dan rumpot 'rumput'. 
5.2./.3 Pola Subjek-Predikat-Pelengkllp 
Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
dengan pola Subjek-Predikat-Pelengkap tampak sebagai berikut. 
(I I) Ayah njadi katu;l koparasi. 
'Bapak menjadi ketua koperasi.' 
(12) Bahan baea/ana merah. 
'Bahan bercelana merah.' 
(13) Dia p;jgi basapeda. 
'Dia pergi bersepeda.' 
(14) Tina babaju baru. 
'Tina berbaju baru.' 
(15) Ayam itam bald'luk limak. 
'Ayam hitam bertelur lima.' 
Kalimat (11) -- (15) di atas merupakan kalimat yang 
berpola Subjek-Predikat-Pe1engkap. subjek kalimat terse but adalah 
ayah 'bapak', Bahar, did 'dia', Tina, dan ayam itam 'ayam hitam' . 
Predikat kalimat tersebut adalah njadi 'menjadi', baoland 'ber­
celana', pagi 'pergi', babaju 'berbaju', dan bt1teluk 'bertelur'. 
Pelengkap kalimat tersebut adaJah katua koparasi 'ketua koperasi', 
merah 'merah', basapedtJ 'bersepeda', baru 'baru', dan limak 'lima'. 
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5.2. J.4 PoLa subjek-Predikat-Keterangan 
Kalimat dasar bahasa MeJayu Ketapang dialek Ketapang 
dengan pol a Subjek-Predikat-Keterangan tampak sebagai berikut. 
(16) Kamek tiTJgaL di SukabaTJon. 
'Kami tinggal di Suk.abangun.' 
(17) Nenek baLek dari pasar. 
'Nenek pulang dari pasar.! 
(18) Sidak bakiJrja di LadaTJ. 
"Mereka bekerja di ladang.' 
(19) Bibik maok datah ka Ketapa. 
'Bibi akan datang ke Ketapang.' 
(20) Panjahat biltapok di GunuT/ PaLoTJ. 
"Penjahat bersembunyi di Gunung Paling.' 
Kalimat (16)--(20) di atas merupakan kalimat yang berpola 
SUbjek-Predikat-Keterangan. subjek kalimat tersebut adalah 
kamek 'kami', nenek 'nenek', sidak 'mereka', bibik 'bibi', dan 
panjahat 'penjahat'. Predikat kalimat tersebut adalah tiTJgal 
'tinggal', baLek 'pulang', bakiJrja 'bekerja', maok dataTJ 'akan datang', 
dan batapok 'bersembunyi'. Keterangan kalimat terse but adalah di 
SukabaTJon 'di Sukabangun', Juri pasar 'dari p[\~ar'. ,,'; !ndah 'di 
ladang', ki1 Katapah 'ke Ketapang', dan di GunuTJ PaluT/ 'di Gunung 
Palung'. 
5.2. J.5 Pola subjek-Predikat-Objek-PeLengkap 
Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dengan pola Subjek­
Predikat-Objek-Pelengkap tampak sebagai berikut: 
(21 ) Dia TJiremek adekn a duet. 

'Dia mengirimi adiknya uang.' 

(22) Adek mbawakkan saya aret. 
'Adik membawakan saya arit.' 
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(23) Umak masakkan ayah sayok bayam. 
'Ibu memasakkan bapak sayur bayam.' 
(24) Bahar motorykan umak kayu. 
'Bahar memotongkan ibu kayu.' 
(25) Bibik rygorehkan paman ikan. 
'Bibi menggorengkan pam an ikan.' 
Kalimat (21 )--(23) di atas merupakan kalimat yang berpola 
Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap. subjek kalimat tersebut adalah 
dia 'dia', adek 'adik', umak 'ibu', bahar, dan bibik 'bibik'. Predikat 
kalimat tersebut adaiah hiremek 'mengirimi', mbawakan 
'membawakan', masakkan 'memasakkan', motohkan 'memo tong- kan', 
dan hgorehk.an 'menggorengkan'. Objek kaJimat tersebut adalah 
adekna 'adiknya', saya 'saya', ayah 'bapak', umak 'ibu', dan paman 
'paman'. Pelengkap kalimat tersebut adalah duet 'uang', aret 'arit', 
sayok bayam 'sayur bayam', kayu 'kayu', dan ikan 'ikan'. 
5.2.1.6 Poia Subjek-Predikat-Objek-Keterangan 
Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
dengan pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan tampak sebagai 
berikut. 
(26) Kakak mbiJli baju di pasar. 
'Kakak membeli baju di pasar.' 
(27) Nenek ntJ'riakek kakak dari tirykap. 
'Nenek meneriaki kakak dari jendela.' 
(28) Laiat rytJrumunek stJ'nsajian di mejtJ. 
'Lalat mengerumuni sajian di meja.' 
(29) Ayah nimban barary-barary di rumah. 
'Bapak menimbun barang-barang di rumah.' 
(30) Kader mancery ikan di suryai. 
'Kadir memancing ikan di sungai: 
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Kalimat (26) -- (30) di atas merupakan kalimat yang 
berpola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan. Subjek kalimat tersebut 
adalah kakak 'kakak', nenek 'nenek', LaLat 'Ialar', ayah 'bapak', dan 
Kadir. Predikat kalimat tersebut adalah mbiJli 'membeli' , ndriakek 
'meneriaki', hiJrumunek 'mengerumuni', nimbam 'menimbun', dan 
manceh 'memancing' . Objek kalimat tersebut adalah baju 'baju', 
kakak 'kakak', silnsajian 'sajian, barah-barah 'barang-barang', dan 
ikan 'ikan'. Keterangan kalimat tersebut adalah di pasar 'di pasar', 
dari tihkap 'dari jendela', di mejJ 'di meja' , di rumah 'di rumah', 
dan di suhai 'di sungai'. 
5.2.2 jenis Kalimat 
5.2.2.1 Kalimat Berdasarkan lumlah Klaltsa 
Berdasarkan jumlah klausa, kalimat dalam bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk . Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu 
klausa (AI wi dkk., 1993:380), sedangkan kalimat majemuk adalah 
kalimat yang mempunyai dua klausa atau lebih . 
5.2.2././ Kalimat TunggaL 
Kalimat tunggal dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang terdiri atas (I) kalimat nominal, (2) kalimat adjektival, 
dan (3) kalimat verbal. 
5.2.2./ . /./. Kalimat Nominal 
Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya berupa 
nomina. 
Contoh: 
(31) Pak Amer guru saya. 
'Pak Amir guru saya.' 
(32) OraTf nCln p37rUlbok. 
'Orang itu pemabuk.' 
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(33) Tina pdmmbarseh. 
'Tina pembersih.' 
(34) Dia paTJolor. 
'Dia pengotor.' 
(35) Adeknd PiH1;J'nceT/ 
'Adiknya pengencing.' 
Predikat kalimat (31 -- (35) di alas berupa nomina, yaitu 
guru saya 'guru saya', pd'mabok 'pemabok', pdmbdrseh 'pembersih', 
pdT/olor 'pengotor', dan paT/anceT/ 'pengencing'. 
5.2.2.1.1.2 Kalimal Adjektival 
Kalimat adjektival adaJah kalimat yang predikatnya berupa 
adjektiva . 
Contoh: 
(36) PambuT/kos ini kolor. 
'Pembungkus ini kotor.' 
(37) Ayah sakel. 
'Bapak sakit.' 
(38) Umak marah. 
'Ibu marah.' 
(39) Buah nan basak. 
'Buah itu besar.' 
(40) Aek ini sajok. 
'Air ini sejukJdingin.' 
Predikat kalimat (36 -- (40) di atas berupa adjektiva, yaitu 
kotor 'kotor', sakel 'sakit', imarah 'marah', basak 'besar', dan sajok 
'sejukJdingin' . 
5.2.2.1.1.3 Kalimal Verbal 









(42) 	 Umak masak. 
'Ibu memasak.' 
(43) 	 Uden bittariak 
'Udin berteriak.' 
(44) 	 Sidak mbakar ubi. 
'Mereka membakar ubi.' 
(45) 	 Datok pagi kiJ pasar. 
'Kakek pergi ke pasar.' 
Predikat kalimat (41) -- (45) di atas berupa verba, yaitu 
nahes 'menangis', masak 'memasak', b;J1Driak 'berteriak', mbakar 
'membakar', dan pagi 'pergi' . 
5.2.2.1.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang terdiri atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
berti ngkat. 
5.2.2.1 .2.1 Kalimat Majemuk setara 
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang terdiri at as dua 
klausa atau lebih yang masing-masing berkedudukan setara . 
Contoh: 
(46) Sapi makan rumpot dan kambefJ daon mafJga. 
'Sapi 	 makan rumput dan kambing daun mangga.' 
(47) 	 Ayah nafJkol di kiJ'bon, sadafJkan Uden mabaca buku. 
'Bapak mencangkul di kebun. sedangkan Udin membaca 
buku. 
(48) Paman homoh-homoh dan bibik tahah masak. 
'Paman bercakap-cakap dan bibi. sedang memasak. 
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5.2.2. J.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri 
atas dua klausa atau lebih sebagai unsur langsungnya. Salah satu 
dari klausa tersebut merupakan induk ka'limat dan yang lainya 
merupakan anak kalimat. DaJam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang induk kalimat dapat mendahului anak kalimat atau 
sebaliknya. 
Contoh : 
(49) Datok p ;),I;i btib saya data1J. 
'Kakek pergi ketika saya datang.' 
(50) Adek adak pagi karan" ari ujan. 
'Adik tidak pergi karena hari hujan.' 
(51) KatikiJ' saYd minom. umak ta1Jah masak. 
'Ketika saya minum, ibu sedang memasak.' 
5.2.2 .2 Kalil71at Berdasarkall Bemuk Sintaksis 
Berdasarkan bentuk sintaksis., kalimat dalam bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat berita, kalimat 
tanya, dan kalimat perintah. 
5.2.2 .2. J Kalimat Berita 
Kalimat berita adalah kalimat yang memberikan informasi 
tentang kejadian atau peristiwa. 
Contoh: 
(52) Kamek ti1Jgal di Sukaba1Jon. 
'Kami tinggal di Sukabangun.' 
(53) Dia nanam guru saya. 
'Dia memang guru saya.' 
(54) Ora1J nan jiun ~ duet banak. 
'Orang itu mempunyai uang banyak.' 
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(55) Lebar Suryai Pawan 200 meter labeh. 
'Lebar Sungai Pawan 200 meter lebih.' 
(56) Panjahat batapok di Gunory Palory. 
'Penjahat bersembunyi di Gunung Palung.' 
5.2.2.2.2 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung pertanyaan. 
Contoh: 
(57) Siapa-kah yary batopi nan? 
'Siapakah yang bertopi itu?' 
(58) Apa gik yary kau pikerkan? 
'Apa yang kamu pikirkan?' 
(59) Apa kolam nan adak b.;1aek? 
'Mengapa sumur itu tidak berair?' 
(60) Sidak balek dari mana? 
'Mereka pulang dari mana?' 
(61) pati yary ana' diambik pancuri? 
'peti yang mana diambil pencuri?' 
5.2.2.2.3 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimal yang mengo.ndung per­
mintaan agar orang lain melakukan sesuatu. 
Contoh: 
(62) Oi, usah ba;alan! 
'Ee, jangan berjalan!' 
(63) Ambikkan say" baju nan! 
'Ambilkan saya baju itu!' 
(64) Tolory gak barekkan duet ini diI7Jan dial! 
'Tolong berikan uang ini kepadanya?' 
130 

(65) Kau,. ja1Jan kalawak dolok! 
'Kamu, jangan tertawa dulu!' 
(66) Pa1Jko1J am kalok biJrani! 
'Pullah kalau berani!' 
5.2.2.3 Kalimat Berdasarkan KelengkapGIl VI/sur 
Berdasarkan kelengkapan unsurnya, kalimat bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat lengkap dan kalimat 
taklengkap. 
5.2.2.3.1 Kalimal Lellxkap 
Kalimat lengkap adalah kalimat yang dapat berdiri sendiri dan 
minimal terdiri atas subjek dan predikat. 
Contoh: 
(67) Bibik maok data1J. 
'Bibi akan datang.' 
(68) A1U1kniJ Ie ba1urak. 
'Anaknya banyak.' 
(69) Orah nail la1Jah tiduk. 
'Orang itu sedang tidur.· 
(70) Sidak I iJ1Jah dudok. 
'Mereka sedang duduk .' 
(71) Ayah adak p<Jgi kiJ lakaw. 
'Bapak tidak pergi kesawah.' 
5.2.2.3.2 Kalimal Taklengkap 
Kalimat taklengkap adalah kalimat yang hanya mempunyal 
unsur subjek atau predikat saJa. 
Contoh: 
















Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang adalah bahasa 
daerah yang hidup dan berkembang di Kota Ketapang . Kota 
Ketapang merupakan ibu kota Kabupaten Ketapang, Provinsi 
Kalimantan Barat. Bahasa Melayu tersebut dipakai oleh 
masyarakatnya sebagai alat komunikasi dalam pergaulan sehari­
hari. Pemakaian bahasa Melayu tersebut tidak terbatas pada 
masyarakat pemakainya saja, tetapi dipakai juga oleh suku-suku 
pendatang, seperti Melayu lain (Sambas, Pontianak, dan Riau, 
misalnya), suku Dayak, Madura, Jawa, Banjar, dan Bugis . Oleh 
karena itu, bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terkena 
pengaruh bahasa suku pendatang, di samping karena kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknoJogi canggih dewasa ini. Dengan 
demikian, tampak bahwa jumlah penutur asJi yang mampu ber­
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang secara mumi makin lama 
makin berkurang . Selain itu, bahasa Melayu Ketapang diaJek 
Ketapang juga dipakai sebagai saran a peningkatan dan pelestarian 
kebudayaan daerah, seperti dalam upacara-upacara adat dan 
kesenian. 
Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai dua 
puluh empat fonem, yaitu enam fonem vokal dan delapan belas 
fonem konsonan. Fonem vokal dalam Bahasa Melayu Ketapang 




vokal tersebut mempunyai alofon tersendiri. Fonem IiI mem­
punyai alofon [i] dan [I], fonem leI mempunyai alofon [e] dan [E], 
fonem I~I mempunyai alofon [~], fonem Ial mempunyai alofon [a], 
fonem 101 mempunyai alofon [0] dan [0], dan fonem luI mem­
punyai alofon [u] dan [U]. Fonem konsonan dalam bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang adalah Ip/, Ib/, It/, Id/, leI, 
IjI, Ik/, Ig/, lsI, Ih/, 1m!, In! , In/, ITl/, Ir/, III, Iw/, daan Iy/. 
Kedelapan belas fonem konsonan tersebut mempunyai alofon 
tersendiri. Fonem Ip mempunyai alofon ,[p] dan [p>); fonem Ibl 
mempunyai alofon [b]; fonem ItJ mempunyai alofon [t] dan [t>]; 
fonem Idl mempunyai alofon [f]; fonem leI mempunyai alofon [e]; 
fonem Ijl mempunyai alofon [j]; fonem Ikl mempunyai alofon [k], 
[k>]; dan [?); fonem Igl mempunyai alofon [g); fonem lsI mem­
punyai alofon [s]; fonem Ihl mempunyai alofon [h]; fonem 1m! 
mempunyai alofon [m]; fonem Inl mempunyai alofon [nl; fonem 
Inl mempunyai alofon [il]; fonem ITlI mempunyai alofon [Tl]; fonem 
Irl mempunyai alofon [r); fonem II/ mempunyai alofon [I]; fonem 
Iwl mempunyai alofon [w]; dan fonem Iyl mempunyai alofon [y] 
Terdapat tiga diftong dan enam deret vokal dalam bahasa 
Melayu Ketapang dialek Ketapang . Diftong tersebut adalah lay/, 
law/, dan loy/, sedangkan deret vokal itu adalah lau/, /ial, lai/, 
lidl, dan Idg/. 
Sementara itu, Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
tidak terdapat gugus konsonan. Akan tetapi, bahasa Mdayu 
Ketapang dialek Ketapang terdapat dua belas deret konsonan , 
yaitu Imbl, I,pl, Inc/, Ind/ , Injl, Ins/, IntI, ITlg/ , ITlk/, Irml , /rtl, dan 
Isk/. 
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat 
jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morrem terikat. Morfem 
bebas terdiri atas kata bersuku dua, tiga, dan empat. Morfem terikat 
terdiri atas morfem terikat secara morfologis (prefiks, sufiks, 
konfiks, dan afiks gabung) dan morfem terikat seeara sintaktis yang 
berupa kata tugas (preposisi). 
Proses morfologis yang terdapat dalam bahasa Melayu 
Ketapang dialek Ketapang adalah pengimbuhan, peru langan, dan 
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pemajumkan. Pengimbuhan terjadi akibat penggabungan bebe­
rapa afiks dengan bentuk dasar. Penambahan afiks dengan bentuk 
dasar dapat mengubah kelas kata dasar itu menjadi kelas kata yang 
lain. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat 
tujuh prefiks, tiga sufiks, empat konfiks, dan lima afiks gabung. 
Prefiks tersebut adalah N-. b8-. par-. (8-. p;JN-, SiJ -. dan di- . Sufiks 
tersebut adalah -all. -kan. dan -ek. Konfiks tersebut adalah 
h,,- ... -all. k a-.. -an. /} ;)N- ... -an, dan Pdr- ... -on. Afiks gabung terse but 
adalah N- .. -kall. N- .. . -ek, di- .. . -kan, di- ... -ek. dan t<J'- .. . -ek. 
Perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
dapal d ibedakan menjadi dua macam, yaitu perulangan seluruh 
bentuk dasar dan perulangan yang berkombinasi dengan afiks. 
Perulangan tidak berfungsi mengubah kelas kata dasar. 
Bentuk kata majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang pada umumnya lerdiri atas bentuk-bentuk dasar. Perpaduan 
bentuk tersebut dapat di Iihat dari sifat konstribusi kata majemuk 
dan sifat unsur-unsur kata majemuk. Berdasarkan sifat konstruksi, 
kata majemuk terdiri ats konstruksi pekat dan konstruksi tetap . 
Berdasarkan sifat unsur-unsurnya, kata majemuk terdiri atas bentuk­
bentuk yang belum mengalami proses morfologis . Selain itu, kat a 
majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dapat 
dibentuk dengan menggabungkan dengan nomina, nomina dengan 
verba, nomina dengan adjektiva, verba dengan nomina, dan verba 
dengan verba. 
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang juga 
terdapat proses morfofonemis . Proses itu terjadi akibat perubahan 
afiks bertemu dengna bentuk dasar. Proses morfofonemis ini 
menimbulkan beberapa alomorf dari afiks tertentu. Afiks yang 
mengalami proses morfofonemis adalah prefiks. Prefiks pun tidak 
semuanya mengalami proses morfofonemis. Prefiks yang meng­
alami proses morfofonemis adalah prefiks N- (dengan alomorfnya 
T/-, n-, m-, n-, dan T/e-), p8N- (dengan alomorfnya pa-, p£JT/-, 
paii.-, pa'm-, dan p;)n-), PiJ'Y- (dengan alomorfnya pa-, pal-, dan 
p;)'r-) . 
Sistem sintaksis bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
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membedakan adanya frasa, klausa, dan kal imat. Berdasarkan 
bentuknya, frasa terdiri atas frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. 
Frasa endosentrik terbagi lagi menjadi frasa endosentrik atributif dan 
frasa endosentrik koordinatif. Berdasarkan jenisnya, frasa terdiri atas 
frasa verbal , frasa adjektival, frasa nominal, frasa pronominal, dan 
frasa kata tugas. 
Kalimat dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang 
dapat diklasifikasikan ke dalam pola kalimat dasar dan jenis 
kalimat. Pola kalimat dasar dalam bahasa Melayu Ketapang dialek 
Ketapang terdapat enam pol a, yaitu subjek-P redikat, Subjek­
Pred ikat -Objek, Subjek-Predi kat-Pelengkap , Subjek-Pred ikat­
Keterangan, Subjek-Pred ikat-Objek-Pelengkap, dan Subjek-Predikat­
Objek-Keterangan. Jenis kalimat bahasa Melayu Ketapang dapat 
dibedakan atas kalimat berdasarkan jumlah klausa , kalimat 
berdasarkan bentuk sintaksis, dan kalimat berdasarkan kelengkapan 
unsur. 
Berdasarkan jumlah klausa, kalimat terdiri atas kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal terbagi lagi menjadi 
kalimat nominal, kalimat adjektival, dan kalimat verbal. Kalimat 
majemuk te rbagi lagi menjadi kalimat majemuk setara dan kalimut 
majemuk bertingkat. Berdasarkan hentuk sintaksis, kalimat terdiri 
aras kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Berdasarkan 
kelengkapan unsur, kalimat terdiri alas kalimat lengkap dan kalimat 
taklengkap . 
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DATA DAFTAR KOSAKATA DASAR 
A. Bagian Badan 
1. rambut I. Irambutl 
2. ubun-ubun 2 . lubon-ubonl 
3. • kening 3. Ikenell1 
4. alis 4. lalesl 
5. mata 5. Imatel 
6. pipi 6. Ipipil 
7. hidung 7. lidoll1 
8. telinga 8. Itelillel 
9. geraham 9. Igeraham/ 
10. bibir 10. Ibiberl 
II. mulut 11. Imulotl 
12. glgl 12. Igigil 
13. lidah 13. lIidahl 
14. kerongkongan 14. Ike roll kOll ani 
15. tengkuk 15. Itehkokl 
16. bahu 16. Ibaul 
17. dada 17. Idadel 
18. perut 18. Iperotl 
19. pinggang 19. Ip illga1l1 
20. punggung 20. pUllgolll 
21. badan 21. Ibadanl 
22. kepala 22. Ikepalakl 
23 . muka 23. Imukel 
24. bulu roma 24. Ibulu tellkokl 
25. Jan 25 . Ijaril 
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26. ibu jari 26. Ijempoll 
27. telunjuk 27 . Itelunjokl 
28. jari tengah 28 . Ijari teT)ahl 
29. Jar! manls 29. Ijari manesl 
30. kelingking 30. IkelengkeT)1 
31. lutut 31 . Ilutotl 
32. betis 32. Ibentesl 
33. paha 33 . Ipahal 
34. tulang kering 34. . Itu IaT) kereT)1 
35 . telapak kaki 35 . Itapak kak il 
36. telapak tangan 36. Itapak taT)anl 
37 . ketiak 37. Iketiakl 
38. siku 38. Isikukl 
39. ekor 39. lekokl 
40. otak 40. lotakl 
41. ru suk 4J. lrusokl 
42. dagu 42. Ijagukl 
43. kaki 43. Ikakil 
44. tangan 44. ItaT)anl 
45 . kulit 45 . /kulet/ 
46. kuku 46. Ikukul 
47 . tumit 47. Itumetl 
48 . jakun 48. Ijakunl 
49. jantung 49. IjantoT)1 
50. paru-paru 50. Iparu-parul 
51. empedu 51. lempedukl 
52. hati 52. Ihatil 
53. usus 53. lusosl 
54. limpa 54. 1­
55. keringat 55. Ipelohl 
56. pelipis 56. Ipelipesl 
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30. cucu 30. Icucukl 
31. kakek 31. Idatokl 
32. nenek 32. Inenekl 
33. ayah kakek 33. layah datokl 
34. ibu kakek 34. lumak datokl 
35. kakek kakek 35 . Idotkne datokl 
36. nenek kakek 36. Inenekne datokl 
37 . bisan 37. Ibesanl 
38. kakak 38 . labaT]1 
39. kakak 39. Ikakakl 
40. biras 40. Iberasl 
C. Bagian Nama Hewan 
I. ikan I. likanl 
2. IOsang 2. linsaT]1 
3. smp 3. Isirepl 
4. sengat 4. sehatl 
5. sisik 5. Isisekl 
6. moncong 6. ImoncoT]1 
7. ekor 7. lekoklbuntotl 
8. teur 8. Itelukl 
9. guraml 9. 
10. belut 10. Ibelotl 
II. udang I I. ludaTJI 
12. caclOg 12. IcaceTJI 
13. lalat 13. Ilalatl 
14. berenga 14. 
15. nanlOg 15. IneneTJI 
16. kelulut 16. Ikelulotl 
17. tabuhan 17. 
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18. lebah 18. Ilgbahl 
19. kupu-kupu 19. Ikupu-kupul 
20. U1r-Ulr 20. 
21. kunang-kunang 21. Ikuna'll-kuna'lll 
22. burung 22. Iburo'lll 
23. sayap 23. Isayapl 
24. bulu 24. Ibulul 
25. p<1ruh 25. Ipatokl 
26. anJmg 26 lanjeTlI 
27. ular 27. lularl 
28. bebek 28. !bebekl 
29. biawak 30. Ibiawakl 
30. buaya 30. Ibuayakl 
31. klbi-Iabi 31. Ilelabil 
32. kodok 32. Ikodokl 
33. kepiting 33. Ikepite'lll 
34. kura"kura 34. Ikura-kural 
35. bung Ion 35. 
36. semut 36. Isemotl 
37. kalong 37. 
38. kelelawar 38. Ikelelawarl 
39. monyet 39. IkerakJ 
40. belatuk 40. Ibelatukl 
D. Nama Tumbuh-tumbuhan 
\. pohon \. Ipokokl 
2. batang 2. !bata'lll 
3. daun 3. IdaonJ 
4. akar 4. lakarl 
5. cabang 5. Icaba'lll 
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6. pelepah 6. Ipelepahl 
7. pucuk (sayur-sayuran) 7. Ipucok (sayok? 
8. pucuk 8. Ipucokl 
9. putik 9. 
10. buah 10. Ibuahl 
II . biji 10. Ibigikl 
12. benih 12. Ibeneh/tambahl 
13. tunas 13. Itunasl 
14. kelapa 14. . lkelapakJ 
15. pohon kelapa 15. Ipokok keJapakl 
16. pisang 16. IpisaTlI 
17. enau 17. lenawl 
18. pandan daun 18. Ipandan duri kl 
19. semangka 19. IsemaTlkel 
20. mangga 20. lasam/maTlgel 
21. durian 21. Idurianl 
22. pepaya 22. Ibetekl 
23. manggis 23. ImaTlgesl 
24. bi jalar 24. lubi jalarl 
25. tebu 25 . Itebul 
26. jahe 26. lliakl 
27. cabai 27. Icabekl 
28. kencur 28 . Ikencurl 
29. kunyit 29. Ikunitl 
30. jerangau 30. 
31. nenas 31. Inenasl 
32. sirih 32. Isirehl 
33. lengkuas 33. l1eTlkuasl 
34. jengkol 34. Ij ereTl I 
35. petai 37. Ipetayl 
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36. jali-jali 36. Ijali-jalil 
37. gambir 37 . Igamberl 
38. bambu 38. Ibulohl 
39. jelatang 39. 
40. gabah 40. Ipadil 
E. Nama Alat Rumah Tangga 
I . rumah I. lrumahl 
2. atap 2. latapl 
3. pintu 3. Ipintu/lawa1l1 
4. jendela 4. Ijende le/till kapl 
5. dinding 5. Idinde1l1 
6. tangga 6. Itallgak/ 
7. tal i 7 . Italil 
8. tempat tidur besi 8. Iranj a1l1 
9 . tempat tidur kayu 9 . Iranj a1l1 
10. permadani 10. Ipennadanil 
II. tikar II. Itikarl 
12. sarung \2. I sarohl 
13. kasur 13. Itilaml 
14. selimut tebal 14. Igebarl 
J 5. s ls lr 15. I siserl 
16. bantal 16. Ibantall 
17 . sendok makan 17 . Isuduk/ 
18. sendok gula 18. 
19. sendok penggoreng 19. Iserokl 
20. peniti 20. Isemetl 
21. tudung saJI 21. Itudoll sajil 
22. lubung 22. 
23 . plrmg 23 . Ipirell/pillgani 
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24. pinggan kaleng 24. 
25. kuali 25. Ikuali/ 
26. baskom 26. /baskoml 
27. serampang 27. /serampall/ 
28. sarung golok 28. 
29. tombak 29. /tumbak/ 
30. sumpitan 30. /sumpet/ 
31. tempayan 31. /tempayan/ 
32. dapur gula 32. 
33 . saringan kelapa 33 . /sarihan/ 
34. lesung 34. /lesoll/ 
35 . kunci 35. /kunci/ 
36. lampu 36. /Iampu/ 
37 . terompah 37. 
38. lilin 38. lIilen/ 
39. jarum jahit 39. /jarom jaet/ 
40. jarum penyirat jala 40. 
41. prahu 41. /sampan/ 
42. dayung sampan 42. pell ayoh/ 
43. kaleng 43. Ibelekl 
44. keranjang sayur 44. Ikeranjall sayokl 
45. tempat ayam bertelur 45. 
46. kandang ayam 46. /reban/ 
47 . popik 47. 
48. galah 48. /penjulo/ 
49. rantang 49. /ran tall/ 
50. kerabu 50. Ikerabul 
51. ani-ani 51. 
52. stagen 52. 
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F. Nama Alam Sekitar 
I . darat I. Idaratl 
2. panah 2. Ipanahl 
3. tebing 3. Itebe'll/. 
4. pantai 4. /pantayl 
5. gunung 5. Igunoh/ 
6. busur 6. Ibusorl 
7. lu~pur 7. I/Iumporl 
8. debu 8. Idebul 
9. hujan 9. lujanl 
10. becek 10. lIicakl 
II. kabut II. /kabotl 
12. perigi 12. Iperigil 
13 . sungai 13 . Isugayl 
14. pasir 14. Ipaserl 
15 . matahari 15 . Imatearil 
16. bintang 16. Ibinta'lll 
17. angrn 17. lahenl 
18. kilat 18. Ikilatl 
19 . guntur 19. Iguntor/beledekl 
20. pelangi 20. Ipela'lli/ 
21. api 21. lapil 
22. telur busuk 21. lapil 
22. telur busuk 22. Iteluk tembela'lll 
23. ladung 23. II ad a'll/ 
24. rawa 24. /rawak/ /payak/ 
25 . petir 25. /peter/ 
26. gempa 26. Igempal 
27. binar 27. 
28 . sawah tanah hujan 28. 
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29. paya 29. Ipayakl 
30. gama 30. 
G. Nama Waktu 
I. malam I. Imalaml 
2. slang 2. Isiahl 
3. sore 3. Iso reI 
4. senja 4 . IpetaTlI 
5. tengah hari 5. IteTlah haril 
6. subuh 6. Isubohl 
7. terbang 7. 
8. terbit matahari 8. 
9. pagi buta 9. Ipai butakl 
10. naik matahari 10. 
II. besok II. Ibesok/ 
12. kemarin 12. Isemalaml 
13. kemarin dulu 13. Ihari dolokl 
14. sekarang 14. liniml 
15. lusa 15. Ilusakl 
16. tulat 16. Itulatl 
17. pagi 17. Ipagil 
18. musim hujan 18. Imusem ujanl 
19. musim panas 19. Imusem panasl 
20. masa ke ladang 20. Inandorl 
21. dahulu 21. Idolokl 
22. dahulu kala 22. jaman dolokl 
H. Nama SifalKeadaan 
I. bagus I. /bagosl 
2. buruk 2. /burokl 








4. 	 keras 4 . !keras/ 
. lembut/ 5. /lembot/ 
6 . tua 	 6. /tuak! 
7. lebar 	 7. !Iebar/ 
8. sempit 	 8. /sempit/ 
9. 	 dekat 9. /dekat/ 
. jauh 10. /jaoh/ 
II. lemah 	 II. /Iemah/ 
12. kuat 	 12. /kuat/ 
13. basah 	 13 . /basah/ 
14. 	 kering 14. /kereT)/ 
. cantik 15 . /jaTlak! 
16. pendek 	 16. /pendek! 
17. panas 	 17. /panas/ 
18. dingin 	 18. /sejok/ 
19. 	 dangkal 19 . /cetek/ 
. dalam 20. /dalarnl 
21. berat 	 21. Iberat/ 
22. nngan 	 22 . Irillan/ 
23. panjang 	 23. Ipunjulli 
24. 	 hiam 24. fitam/ 
. putih 25. /puteh/ 
26. merah 	 26. Imerah/ 
27 . hijau 	 27 . /ijaw/ 
28. sepat 	 28 . /sepat/ 
29. 	 pahit 29. /paet/ 
. manis 30. /manes/ 
31. asam 	 3l. /masarnl 
32. asm 	 32. /masernl 
33. serong 	 33 . /seroT)/ 
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34. tipis 34. Itipesl 
35. tebal 35 . Iteball 
36. gemuk 36. Igemuk/ 
37. kurus 37. Ikurosl 
38. serlng 38. IsereT]1 
39. mentah 39. Imentahl 
40. pegal 40. IpegaJI 
41. bosan 41.. /Iejuk/ 
42. sombong 42. IsomboT]1 
43. pemalas 43. Ipemalasl 
44. pemarah 44. 
45. ranum 45 . 
46. pincang 46. IpencaT]1 
47. ramal 47. Iramel 
48. sungl 48. Isunik/ 
49. jangkung 49. Ij aT] kUT]1 
50. daJuarsa 50. 
I. Kata Ganti 
l. saya l. Isayel lakul 
2. engkau 2. /kawl 
3. dia 3. Idiel 
4. dia (lakiJlaki) 4. Idiel 
5. dia (perempuan 5. Idiel 
6. kita 6. Ikitel 
7. kami 7. Ikamil 
8. mereka 8. Isidak/ 
9. kamu 9. /kawl 
150 
J. Nama Bilangan 
I. IsatulI. satu 
2 . Iduakl2. dua 
3. Itigel3. tiga 
4 . lempatl4 . empat 
5. lIimakl5. lima 
6. lenaml6. enam 
7. Itujohl7. tujuh 
8. lIapanl8. delapan 
9 . Isembilanl9. sembilan 
10. Isepulohl10. sepuluh 
II. IsebelaslII. sebelas 
12. Iduak belasl12. dua belas 
13. Itige belasl 13. tiga belas 
14. lempat belasl14. empat belas 
IS. Ilimak belasl 15. lima be1as 
16. Iduak pulohl16. dua puluh 
17. Iduak puloh satul17 . dua puluh satu 
18. Iduak puloh duakl18. dua puluh dua 
19. Itige pulohl 19. tiga puluh 
20. Iseratosl20. seratus 
21. Iduak ratosl21. dua ratus 
22. Iseribul22. seribu 
23. Isejutal23. sejuta 
K. Menyatakan Arab atau Tempat 
\. lutarel\. utara 
2. Iselatanl2. selatan 
3. Ibarat/3. barat 
4. Itimorl4. timur 
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5. darat 5. Idaratl 
6. tebing 6. Itebe,,1 
7. hulu 7. lulul 
8. hilir 8. lilikl 
9. di sini 9. Idi senekl 
10. di sana 10. Idi senunl 
II. di situ II. Idi sianl 
12. dari Slnl 12. Idari senekl 
13. dari situ 13. Idari sianl 
14. dari sana 14. Idari .senunl 
15 . ke sini 15. Ike senekl 
16. ke situ 16. ke sianl 
17. ke sana 17. Ike senunl 
18. di muka 18. Idi mukel 
19. di belakang 19. Idi belaka,,1 
20. di samping 20. Idi sampe,,1 
21. di tengah 2J. Idi te"ahl 
22. ke muka 22. Ike mukel 
23. ke beJakang 23. Ike belaka,,1 
24. ke samping 24. Ike sampe,,1 
25. dari muka 25. Idari mukel 
26. dari belakang 26. Idari beJaka,,1 
27. dari sampmg 27. Idari sampe,,1 
28. dari dekat 28. Idari dekatl 
29. dari jauh 29. Idari jaohll 
30. dari tengah 30. Idari te"ahl 

